
 
 
 
 
 
 

 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

Struktur lawak ludruk terdapat dalam bagian khusus sesudah bagian kidungan. 

Biasanya sesudah tari Ngremo selesai, dilanjutkan dengan kidungan, yang berupa 

penampilan lawak yang dimainkan oleh beberapa orang pria dengan pakaian bebas. Para 

pelawak ludruk membawakan lawakan yang berfungsi menyegarkan suasana dengan 

ditambah menyampaikan kidungan. Pada dasarnya tata panggung lawakan ludruk bersifat 

sebagai latar biasa, kurang mendukung adegan lawak. Akting dalam lawakan ludruk 

sangat kuat karena dengan bahasa verbal menjadi lebih kuat ekspresi yang disampaikan 

dengan rasa kecewa, atau berlagak bodoh, dan kecewa. Lawakan atau dagelan ludruk pada 

dasarnya untuk memancing tawa penonton. Lawak atau dagelan sesungguhnya 

menggunakan teori. Teori Guno Prawiro (1989) pengertian lawak dan dagelan 

menunjukkan perbedaan atau juga persamaan pengertian sesuai dengan tepat. 
 

Penerapan hasil penelitian dengan menggali pengalaman sejumlah pelawak ludruk 

ternama di Jawa timur sebagai pelaku pelawak ludruk profesional. Hasil kajian tersebut 

untuk melengkapi dan mendalami estetika lawakan ludruk guna mempersiapkan dan 

membuat lokakarya pelawak ludruk muda dengan mengkaji terlebih dahulu kesejahteraan 

dan kesuksesan para pelawak dalam prespektif sosial-ekonomi pelawak ludruk dan dapat 

diselenggarakan lokakarya pelawak ludruk untuk kaum muda, serta membuat karya lawak 

ludruk oleh kaum muda yang didaftarkan pada HKI. 
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